
1   I   Moh Safii, Erwin Novianto. Analisis Isi Ulasan Warganet tentang……….. 

p.ISSN 2089-6549, e-ISSN 2528-2182  

 

 

 

ANALISIS ISI ULASAN WARGANET TENTANG 
PERPUSTAKAAN MELALUI LOCAL GUIDES GOOGLE MAPS 

 
CONTENT ANALYSIS OF CITIZENS REVIEWS ABOUT 
LIBRARY THROUGH LOCAL GUIDES GOOGLE MAPS 

 
Oleh: 

Moh Safii 
Erwin Novianto  

Universitas Negeri Malang 
moh.safii@um.ac.id  

 
https://doi.org/10.17509/edulib.v10i2.24758  

 

A B S T R A C T 
Library management in the digital era should continually make directed changes and develop and 
improve library services while reaching active and potential library users.  This research uses 
quantitative content analysis. The population in this study were all citizen reviews in the Google 
Maps Local Guide Grhatama Library BPAD DIY library and the Jogja City Library, which counted 
until March 2019. The number of reports in the Grhatama Library BPAD DIY library was 386 
reviews, while the Jogja City Library was 346 reviews. The data is processed using syntactic 
analysis, determining the type of report, the nature of the survey, adding up the descriptions 
according to the criteria, presenting all reviews, and comparing stories. The data found that more 
citizens commented on facilities at the Grhatama Library while Jogja City Library commented more 
on services. The characteristics of public library users will be more focused on facilities and 
services. So these two should be priority work programs. 
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A B S T R A K  
Manajemen perpustakaan di era digital hendaknya secara kontinu melakukan perubahan yang 
terarah dan memiliki tujuan untuk mengembangkan serta meningkatkan layanan perpustakaan 
sekaligus menjangkau pengguna perpustakaan yang aktif dan potensial. Penelitian ini 
menggunakan analisis isi kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ulasan warganet 
pada Local Guide Google Maps Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY dan Perpustakaan Kota 
Jogja, yang dihitung sampai bulan Maret 2019. Jumlah ulasan pada Perpustakaan Grhatama 
Pustaka BPAD DIY sebanyak 386 ulasan, sedangkan Perpustakaan Kota Jogja sebanyak 346 ulasan. 
Data diolah dengan menggunakan analisis sintaksis yaitu menentukan jenis ulasan, sifat ulasan, 
menjumlahkan ulasan sesuai kriterianya, mempresentasikan seluruh ulasan, dan 
membandingkan antar ulasan. Dari data yang ditemukan bahwa warganet lebih banyak 
berkomentar terkait fasilitas pada Perpustakaan Grhatama sedangkan pada Perpustakaan Kota 
Jogja lebih banyak berkomentar pada layanan. Karakteritstik pemustaka perpustakaan umum 
akan lebih menyoroti pada fasilitas dan layanan. Sehingga dua ini seharusnya menjadi prioritas 
program kerja. 
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A. PENDAHULUAN 
Manajemen perpustakaan di era digital 

hendaknya secara kontinu melakukan per-

ubahan yang terarah, perubahan tersebut 

berasal dari partisipasi aktif pemustaka, dan 

memiliki tujuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan layanan maupun pelayanan 

kepada pemustaka di suatu perpustakaan 

sekaligus menjangkau pengguna perpus-

takaan yang aktif dan potensial. Pengguna-

an internet yang terhubung ke perpustakaan 

merupakan penerapan konsep manajemen 

perpustakaan berbasis teknologi informasi, 

dimana internet menghubungkan pengguna 

dan memberikan sarana untuk berpartisipa-

si. Konsep ini merupakan komunikasi timbal 

balik antara dua belah pihak melalui internet. 

Ada berbagai macam sarana yang diguna-

kan untuk melakukan komunikasi melalui in-

ternet, salah satunya dengan menggunakan 

media sosial. Media sosial merupakan apli-

kasi atau sistem di dalam internet yang di-

gunakan untuk menyebarluaskan informasi 

dan juga untuk berkomunikasi dengan bera-

gam fitur (Joe, 2019). 

Umumnya media sosial dijalankan 

oleh aplikasi, aplikasi ini juga termasuk ba-

gian dari penggunaan konsep web 2.0, ke-

mudian dari web 2.0 muncul konsep library 

2.0 (Lwoga, 2014). Artinya pengguna atau 

orang yang terlibat didalamnya bisa ber-

partisipasi memberikan komentar, saran dan 

masukan (Nesta & Mi, 2011). Penggunaan 

media sosial sekarang ini sudah banyak di-

gunakan oleh masyarakat Indonesia. Saat ini 

banyak perpustakaan menggunakan media 

sosial sebagai sarana promosi, layanan dan 

peningkatan kualitas yang ada di perpusta-

kaan. Media sosial sangat membantu per-

pustakan dalam menyebarkan informasi 

yang ada di dalam perpustakaan tersebut. 

Serta sarana untuk mendapatkan saran atau 

kritik yang membangun dan dibutuhkan oleh 

perpustakaan. Dengan media sosial orang-

orang bisa mengetahui apa saja yang di-

publikasikan oleh perpustakaan dan bagai-

mana kondisi perpustakaan. 

Ada berbagai macam media sosial 

yang digunakan saat ini, seperti whatsapp, 

facebook, line, youtube, twitter, instagram 

dan berbagai macam aplikasi lainnya. Ke-

gunaan masing-masing aplikasi atau media 

sosial tersebut berbeda-beda. Ada yang di-

khususkan untuk mengirim pesan, ada yang 

bertujuan untuk memposting foto maupun vi-

deo, ada juga yang khusus untuk mempos-

ting kata-kata atau sering disebut status dan 

sebagainya. Aplikasi seperti google maps 

dapat dikategorikan sebagai media sosial. 

Aplikasi berbasis peta ini memberikan fitur 

local guide, yaitu masyarakat dapat berbagi 

lokasi dengan orang lain, fitur lainnya seperti 

memberikan ulasan dan rating pada lokasi 

yang pernah dikunjungi (Mansour, 2016). 

Masyarakat juga dapat mengunggah foto pa-

da lokasi yang pernah dikunjungi, serta ter-

sedia kolom pertanyaan untuk mendapatkan 

informasi lebih detail.  

Sistem yang ada di aplikasi google 

maps memberikan kita akses untuk berpar-

tisipasi atau terhubung dengan pihak lain. Di-

mana kita bisa saling mendapatkan informa-

si terbaru terkait lokasi suatu tempat. Fitur 

atau kemampuan aplikasi google maps ini di-

sebut local guide yaitu merupakan tampilan 

suatu lokasi di google maps dengan dekripsi 

tertentu dan memiliki kolom ulasan bagi 

pengguna. Kolom ulasan ini memberikan 

wadah bagi pengguna dalam memberikan 

komentar terkait lokasi yang sedang atau 

pernah dikunjungi. Secara tidak langsung 

kolom ulasan menjadi sarana komunikasi 

antar pengguna google maps (Neatrour, 

Morrow, Rockwell, & Witkowski, 2011). 

Penelitian terdahulu oleh (Rahmah, 

2018), menggunakan pendekatan analisis isi 

kuantitatif. Penelitian tersebut mengukur isi 

dari postingan kedua akun Instagram dan 
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mengidentifikasi sumber informasi pada tiap-

tiap postingan yang relevan dengan koleksi 

yang ada pada layanan referensi, selanjut-

nya penelitian dari  (Akbar, Martutik, & Safii, 

2018) yang berjudul Analisis  isi konten akun 

media sosial twitter Perpustakaan Universi-

tas Indonesia dan Perpustakaan Universitas 

Airlangga yang menggunakan pendekatan 

analisis kuantitatif dengan mengkategorikan 

masing-masing status.  

Penelitian terdahulu sebelumnya dila-

kukan oleh (Dodsworth & Nicholson, 2012) 

yang meneliti bahwa 90% responden meng-

gunakan Google Maps dan Google Earth un-

tuk mendapatkan informasi terkait perpusta-

kaan. Penelitian ini memiliki keter-baruan ka-

rena belum ada penelitian terkait analisis isi 

pada informasi yang terdapat pada Local 

Guides Google Maps dan membandingkan 

antara dua locus. Tujuan penelitian ini yaitu 

menganalisis isi ulasan warganet tentang 

Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY 

dan Perpustakaan Kota Jogja melalui local 

guides google maps. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Perpustakaan Berbasis Partisipatif dan 

Evaluatif. 

Konsep perpustakaan saat ini yang 

menggali dan memenuhi kebutuhan penggu-

na, secara tegas diturunkan dari konsep 

Web 2.0. Konsep Web 2.0 inilah yang ke-

mudian melatarbelakangi Michael Casey un-

tuk mencetuskan konsep Library 2.0, yaitu 

perpustakaan yang berbasis partisipasi 

pengguna dan evaluasi berkelanjutan(Faizi 

& El Fkihi, 2016). Secara rinci konsep ter-

sebut terdiri dari perubahan secara konstan 

dan terarah, memberdaya-kan pemustaka 

secara partisipatif, me-ningkatkan layanan 

kepada pemustaka dan menjangkau peng-

guna potensial. 

 

Agar dapat menerapkan konsep diatas 

maka teknologi memiliki peran penting se-

bagai enabler untuk menuju kepentingan 

bersama. Perpustakaan di era digital harus 

mengakomodasi kepentingan pengguna, 

berbagai saluran/media digunakan untuk 

menggali dan mengumpulkan masukan ser-

ta dijadikan sebagai bahan evaluasi lebih 

lanjut. 

 

Media Baru 

New media atau media baru adalah 

media yang awal kemunculannya dimulai da-

ri teknologi komputer atau teknologi digital. 

New media muncul karena adanya per-kem-

bangan komputer dan jaringan yang meng-

hubungkannya sebagai informasi dan komu-

nikasi. Sarana komunikasi elektronik dan di-

gital itu sendiri merupakan bentuk dari media 

baru. Menurut (McQuail, 2014) dalam buku-

nya Teori Komunikasi Massa ciri dari media 

baru antara lain penghubung komunikasi, 

dapat diakses oleh pengguna sebagai pene-

rima maupun pengirim pesan, dapat dipakai 

dimanapun, beragam kegunaannya, bisa di-

pakai untuk bermacam aktivitas. Media baru 

merujuk pada berbagai macam perubahan 

dalam produksi, distribusi dan penggunaan 

media, bersifat teknologi, tekstual, konven-

sional dan budaya. (Martin Lister , Jon Dovey 

, Seth Giddings, Iain Grant, 2011) mendefini-

sikan karakteristik pada media baru yaitu : 

a) Digital 

Tidak berbentuk fisik atau tidak dalam 

bentuk cetak, melainkan dalam bentuk 

yang dapat diakses melalui perangkat 

komputer. 

b) Interaktif 

Saling terhubung dan dapat 

berkomunikasi dengan orang lain, mudah 

digunakan dalam menyampaikan dan 

menerima pesan. 
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c) Hypertextual 

Berupa tulisan atau kata-kata yang bisa 

diakses seperti laman atau link ke situs 

tertentu. 

d) Virtual 

Sesuatu yang tidak berwujud namun bisa 

dilihat melalui perangkat komputer atau 

smartphone, seperti foto dan video di 

media sosial. 

e) Jaringan 

Penghubung atau perantara jaringan 

komunikasi dan informasi. 

f) Simulasi 

Menampilkan peristiwa yang telah terjadi 

sebelumnya. 

Dapat disimpulkan bahwa media baru 

merupakan penggunaan teknologi informasi 

yang digunakan untuk berinteraksi dengan 

orang lain, dan dapat diakses dimana saja 

selama saling terhubung melalui jaringan 

komunikasi. 

 

Google Maps 

Google maps adalah aplikasi peta on-

line gratis dari Google. Google maps dapat 

diakses melalui browser web atau melalui 

perangkat mobile. Layanan ini memberikan 

citra satelit, peta jalan, panorama 360°, kon-

disi lalu lintas, dan perencanaan rute untuk 

bepergian dengan berjalan kaki, mobil, sepe-

da, atau angkutan umum. Sebagai aplikasi 

berbasis peta online yang dapat di akses 

oleh masyarakat, google maps memiliki ber-

bagai fitur yaitu Your place, linimasa, contri-

bution, share location, pengarah antar lokasi, 

peta offline, penambah marker. Selain fitur 

tersebut, terdapat fitur utama lainnya yaitu 

Local Guide.  

Local guide merupakan suatu komuni-

tas yang mengulas suatu lokasi dan tempat 

melalui google maps. Tempat dan lokasi di-

ulas dengan memberikan komentar, menam-

bahkan foto maupun video, dan bisa me-

nambahkan tempat tertentu yang belum di-

tandai di google maps. Aplikasi ini merupa-

kan bagian di Google maps dengan fitur uta-

ma yaitu ulasan suatu tempat yang pernah 

dikunjungi. Baik lokasi jalan, lokasi gedung, 

mall, rumah sakit, perpustakaan, sekolah 

dan sebagainya. Terdapat kolom ulasan un-

tuk memberikan komentar terhadap lokasi 

yang pernah dikunjungi. Dengan demikian 

pengguna atau masyarakat yang ingin me-

ngunjungi suatu tempat dapat melihat des-

kripsi dari pengguna lain yang memberikan 

ulasan. 

Google maps yang dilengkapi dengan 

ulasan tersebut memiliki keunggulan berbe-

da dibandingkan dengan media sosial yang 

lainnya. Google maps secara otomatis akan 

menampilkan notifikasi kepada peng-guna 

yang baru saja melewati atau berada dalam 

satu posisi koordinat tertentu. Partisi-pasi 

publik seperti ini juga mirip dengan yang ada 

pada konsep Web 2.0 dan Library 2.0. Se-

hingga menggunakan media Local Guides 

Google Maps ini mampu untuk menjembata-

ni antara kebutuhan pengguna dan evaluasi 

layanan.  

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis pe-

nelitian analisis isi kuantitatif dengan pende-

katan deskriptif.  Analisis isi kuantitatif ada-

lah analisis yang dipakai untuk mengukur 

berbagai aspek tertentu dari suatu isi pesan 

yang dilakukan secara kuantitatif, dengan 

mengukur dan menghitung dari isi (content) 

yang sudah digolongkan ke berbagai topik 

dan menyajikannya (Eriyanto, 2011). Se-

dangkan analisis isi deskriptif adalah analisis 

isi yang dimaksudkan untuk menggambar-

kan secara detail suatu pesan, atau teks ter-

tentu. Desain analisis ini tidak dimaksudkan 

untuk menguji hipotesis tertentu atau me-

nguji hubungan di antara variable. Analisis isi 

bertujuan untuk mendeskripsikan, meng-
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gambarkan aspek-aspek dan karakteristik 

dari suatu pesan yang digolongkan berda-

sarkan kriteria tertentu  . 

Subjek yang digunakan dalam peneli-

tian ini adalah lokasi perpustakaan Grhata-

ma Pustaka BPAD DIY dan Perpustakaan 

Kota Jogja pada Local Guide Google Maps. 

Objek penelitian ini adalah isi ulasan warga-

net pada Local Guide Perpustakaan Grhata-

ma Pustaka BPAD DIY dan Perpustakaan 

Kota Jogja. Populasi pada penelitian ini ada-

lah seluruh ulasan warganet pada Local Gui-

de Google Maps perpustakaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY dan Perpustakaan Kota 

Jogja, yang dihitung sampai bulan Maret 

2019. Jumlah ulasan pada perpustakaan 

Grhatama Pustaka BPAD DIY sebanyak 386 

ulasan, sedangkan Perpustakaan Kota Jogja 

sebanyak 346 ulasan. 

Pada penelitian ini metode yang digu-

nakan dalam pengumpulan data dengan 

menggunakan analisis sintaksis. Analisis 

sintaksis ialah menganalisis dengan meng-

gunakan unit analisis yang terdiri dari ele-

men atau bagian dari suatu isi (Eriyanto, 

2011). Langkah-langkah yang dilakukan da-

lam penelitian ini, yaitu membuat kategori isi 

dan dikelompokkan berdasarkan jenis ula-

san, sifat ulasan, jumlah ulasan sesuai kri-

terianya, mempresentasikan seluruh ulasan, 

dan membandingkan antar ulasan.  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini didapatkan ka-

tegori dari analisis isi kedua akun melalui Lo-

cal Guide Google Maps untuk Perpustakaan 

Grhatama Pustaka BPAD dan Perpustakaan 

Kota Jogja yaitu : 

1. Waktu penulisan pesan  

Data yang diolah dari kedua akun 

perpustakaan melalui Local Guides Google 

Maps berjumlah 732 postingan/data. Data di-

kumpulkan dengan durasi setahun dari pe-

nelitian ini berlangsung. Rentang waktu yang 

digunakan ialah pesan yang ditulis netizen 

antara Maret 2018 sampai Maret 2019.     

 

 

 

Tabel 1.  

Waktu Penulisan Ulasan Warganet pada Local guide Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD 

DIY 

Perpustakaan Kota Jogja Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY 

Waktu Penulisan Ulasan 

(tahun) 
Jumlah 

Waktu Penulisan Ulasan 

(tahun) 
Jumlah 

<1 161 <1 144 

1 141 1 119 

2 77 2 58 

3 7 3 21 

4 0 4 2 

5 0 5 2 

Total 386 Total 346 

(Sumber : data olahan peneliti tahun 2019) 

 

Data pada tabel 1 diatas menjadi 

acuan dalam penelitian ini, karena peneliti 

merekap satu persatu berdasarkan jumlah 

yang tertera pada tabel diatas. Berdasarkan 

jumlah tersebut maka setiap postingan ula-

san dipilih dan dipilah berdasarkan kategori 

yang ditentukan. 

2. Jenis Ulasan 
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Berdasarkan ulasan yang disampaikan 

melalui Local Guides Google Maps pada ke-

dua akun perpustakaan didapatkan data se-

bagai berikut: 

  

Tabel 2.  

Jenis Ulasan Warganet pada Local guide Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY 

Perpustakaan Grhatama Pustaka Perpustakaan Kota Yogyakarta 

Jenis Ulasan Jumlah Persentase Jenis Ulasan Jumlah Persentase 

Ulasan Koleksi 12 3% Ulasan Koleksi 16 5% 

Ulasan Layanan 44 11% Ulasan Layanan 69 20% 

Ulasan Sarana Dan 

Prasaana 
94 24% 

Ulasan Sarana Dan 

Prasaana 
50 14% 

Ulasan Pustakawan 2 1% Ulasan Pustakawan 5 1% 

Ulasan Koleksi Dan 

Layanan 
13 3% 

Ulasan Koleksi Dan 

Layanan 
18 5% 

Ulasan Koleksi Dan 

Sarana Prasarana 
32 8% 

Ulasan Koleksi Dan 

Sarana Prasarana 
19 5% 

Ulasan Koleksi Dan 

Pustakawan 
1 1% 

Ulasan Koleksi Dan 

Pustakawan 
2 1% 

Ulasan Layanan Dan 

Sarana Prasarana 
43 11% 

Ulasan Layanan 

Dan Sarana 

Prasarana 

28 8% 

Ulasan Layanan Dan 

Pustakawan 
2 1% 

Ulasan Layanan 

Dan Pustakawan 
4 1% 

Ulasan Sarana 

Prasarana Dan 

Pustakawan 

7 2% 

Ulasan Sarana 

Prasarana Dan 

Pustakawan 

1 1% 

Ulasan Lebih Dari Dua 

Topik 
39 10% 

Lebih Dari Dua 

Topik Ulasan 
41 12% 

Tanpa Ulasan 97 25% Tanpa Ulasan 93 27% 

Jumlah 386 100% Jumlah 346 100% 

(Sumber : data olahan peneliti tahun 2019) 

 

Data pada tabel 2 di atas secara eks-

plisit menunjukkan pada fakta empirik di la-

pangan. Perpustakaan Grhatama Pustaka 

dibangun pada tahun 2015 (Susilawati & Yu-

lita, 2018). Perpustakaan Grhatama Pustaka 

terdiri dari 3 lantai yang masing-masing lan-

tai memiliki beragam layanan. Mulai dari la-

yanan khusus anak pada lantai 1, layanan 

administrasi untuk pemustaka pada lantai 2, 

sedangkan lantai 3 untuk koleksi langka dan 

grey literature (Rusmawati, Pendidikan, & 

Pendidikan, 2017). Sehingga tidak heran de-

ngan bangunan yang diresmikan desember 

2015, dan memiliki banyak layanan maka 

ulasan paling banyak sesuai dengan tabel 2 

di atas adalah tentang sarana dan prasara-

na. Berbeda dengan Perpustakaan Kota 

Jogja yang bukan merupakan bangunan ba-

ru, ulasan netizen paling dominan pada un-

sur layanan. 

 

3. Sifat Ulasan 
Ulasan dihitung berdasarkan ulasan 

yang dianggap membangun, menjatuhkan, 

membagun dan menjatuhkan dan tanpa 

ulasan. Jumlah ulasan pada kedua perpusta-

kaan ditunjukkan pada tabel 3 berikut : 

 

file:///D:/2022/EDULIB/0_EDISI%20NOVEMBER%202020/EDULIB%208_Erwin.doc%23Susilawati
file:///D:/2022/EDULIB/0_EDISI%20NOVEMBER%202020/EDULIB%208_Erwin.doc%23Susilawati
file:///D:/2022/EDULIB/0_EDISI%20NOVEMBER%202020/EDULIB%208_Erwin.doc%23Rusmawati
file:///D:/2022/EDULIB/0_EDISI%20NOVEMBER%202020/EDULIB%208_Erwin.doc%23Rusmawati


223   I   Moh Safii, Erwin Novianto. Analisis Isi Ulasan Warganet tentang……….. 

p.ISSN 2089-6549, e-ISSN 2528-2182  

 

Tabel 3.  

Sifat Ulasan Warganet pada Local guide Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY 

Perpustakaan Grhatama Pustaka Perpustakaan Kota Yogyakarta 

Sifat Ulasan Jumlah Persentase Sifat Ulasan Jumlah Persentase 

Membangun 224 58% Membangun 225 65% 

Menjatuhkan 24 6% Menjatuhkan 14 4% 

Membangun dan menjatuhkan 41 11% 

Membangun 

dan 

menjatuhkan 16 5% 

Tanpa ulasan 97 25% Tanpa ulasan 91 26% 

Jumlah 386 100% Jumlah 346 100% 

(Sumber : data olahan peneliti tahun 2019) 

Tabel 3 di atas menunjukkan, warga 

net memberikan kesan positif terhadap per-

pustakaan melalui media sosial. Ini artinya 

ulasan warganet melalui local guides bersifat 

objektif karena masing-masing sifat ulasan 

terisi dan nilai sifat ulasan membangun me-

miliki nilai dominan. Local guides Google 

Maps memiliki karakteristik yang berbeda 

daripada media sosial yang lain, karena 

membutuhkan effort untuk memberikan ula-

san sehingga keberadaan ulasan dianggap 

representasi dari masukan pengguna. 

4. Rating 

Ulasan dihitung melalui jumlah bintang 

sebagai bentuk rating dari suatu ulasan. 

Rating pada kedua perpustakaan ju-ga 

dihitung dari ulasan warganet yang tidak 

memberikan ulasan dalam bentuk teks, na-

mun cukup dalam bentuk rating bintang. Da-

ta pada tabel 4 menunjukkan bahwa mayo-

ritas memberikan rating sempurna yaitu di 

atas 50% memberikan bintang 5. Ini artinya 

pemustaka/warganet yang telah berkunjung 

pada tempat tersebut, walau memiliki masu-

kan seperti pada tabel 3 di atas, mereka se-

cara objektif memiliki kepuasan terhadap se-

mua aspek setelah berkunjung pada kedua 

perpustakaan.

Tabel 4.  

Rating Ulasan Warganet pada Local guide Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY 

Perpustakaan Grhatama Pustaka 

 

Perpustakaan Kota Yogyakarta 

Persentase Rating Jumlah Persentase 

3% 
Bintang 1 7 2% 

4% 
Bintang 2 3 1% 
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Perpustakaan Grhatama Pustaka 

 

Perpustakaan Kota Yogyakarta 

Persentase Rating Jumlah Persentase 

6% 
Bintang 3 37 11% 

27% 
Bintang 4 99 29% 

60% 
Bintang 5 200 58% 

100% Jumlah 346 100% 

(Sumber : data olahan peneliti tahun 2019)

5. Ulasan disertai Foto dan Tanpa Foto 
Jumlah ulasan pada Local Guide Per-

pustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY ter-

hitung sampai bulan Maret 2019 berjumlah 

386 ulasan. Ulasan dihitung dan dipilah ber-

dasarkan jumlah ulasan yang disertai foto 

se-banyak 44 (11%) dan tanpa foto seba-

nyak 342 (89%). Sedangkan pada Perpusta-

kaan Kota Jogja, menunjukkan jum-lah ula-

san dengan foto yaitu 37 ulasan (11%) dan 

ulasan tanpa foto sejumlah 309 ulasan 

(89%).  

 

6. Waktu Penulisan Pertanyaan 
Ulasan yang diberikan warganet me-

lalui Local Guides Google Maps, dikatego-

rikan berdasarkan jenisnya yang merupakan 

pertanyaan. Pertanyaan yang akan diteliti 

dihitung berdasarkan waktu ketika ditulis, ke-

mudian dihitung keseluruh-an. Jumlah Perta-

nyaan pada local guide Perpustakaan Grha-

tama Pustaka BPAD DIY terhitung sampai 

bulan Maret 2019 berjumlah 121 pertanyaan 

dengan rincian 101 ditulis kurang dari se-

tahun saat data diambil dan 20 pertanyaan 

ditulis lebih dari sama dengan saat data di-

ambil. 

Sedangkan pada Local Guide Perpus-

takaan Kota Jogja paling banyak yaitu ku-

rang dari 1 tahun berjumlah 97 pertanyaan 

sedangkan pada pertanyaan 1 tahun ber-

jumlah 45 pertanyaan. Hal ini lazim dipahami 

karena aplikasi Google Maps yang terus di-

perbarui fitur-fiturnya sehingga mem-permu-

dah warganet memberikan pertanyaan. 

 

7. Jumlah Tanggapan Tanya Jawab 
Jumlah pertanyaan pada Local Guide 

Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY 

terhitung sampai bulan Maret 2019 berjum-

lah 121 pertanyaan. Pada kolom tanya jawab 

dihitung berdasarkan jumlah tanggapan 

setiap pertanyaan warganet, sebagai 

berikut:  

 

Tabel 5. 

Jumlah Tanggapan Warganet pada Local guide Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY 

Berdasarkan  

Tanggapan Tanya Jawab 
Jumlah Persentase 

Berdasarkan 

Tanggapan 

Tanya Jawab 

Jumlah Persentase 

Tanpa tanggapan 14 12% Tanpa tanggapan 21 15% 
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Berdasarkan  

Tanggapan Tanya Jawab 
Jumlah Persentase 

Berdasarkan 

Tanggapan 

Tanya Jawab 

Jumlah Persentase 

1 tanggapan 36 30% 1 tanggapan 44 31% 

2 tanggapan 17 14% 2 tanggapan 35 25% 

3 tanggapan 17 14% 3 tanggapan 23 16% 

4 tanggapan 20 17% 4 tanggapan 12 8% 

5 tanggapan 9 7% 5 tanggapan 4 3% 

6 tanggapan 5 4% 6 tanggapan 2 1% 

7 tanggapan 3 2% 7 tanggapan 1 1% 

Jumlah 121 100% Jumlah 142 100% 

(Sumber data: olehan penulis tahun 2019) 

Sedangkan jumlah pertanyaan pada 

Local Guide Perpustakaan Kota Jogja terhi-

tung sampai bulan Maret 2019 berjumlah 

142 pertanyaan. Tabel 5 di atas menun-

jukkan interaksi dalam Local Guides meru-

pakan tempat yang tepat untuk saling mem-

berikan tanggapan agar warganet terbantu 

dan mendapatkan jawaban yang tepat dari 

warganet yang memiliki pengalaman yang 

sama sebagai pemustaka. 

8. Komparasi hasil analisis isi ulasan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka 

BPAD DIY dan Perpustakaan Kota 

Jogja 

Waktu penulisan ulasan pada local gui-

de google maps Perpustakaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY dan Perpustakaan Kota 

Jogja menunjukkan peningkatan setiap ta-

hunnya. Menurut survei yang dilakukan Aso-

siasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

menerangkan penggunaan internet tahun 

2017 menunjukkan peningkatan pertumbu-

han pengguna internet di Indonesia. Pada ta-

hun 2016 sejumlah 132,7  juta pengguna, 

meningkat menjadi 143,26 juta pengguna 

pada 2017. Pemaparan tersebut sesuai de-

ngan peningkatan penulisan ulasan warga-

net. Jenis ulasan yang banyak ditulis oleh 

warganet pada perpus-takaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY yaitu ulasan sarana dan 

prasarana. Sarana prasarana pada per-

pustakaan disebut dengan Learning com-

mons. Konsep ini merupakan layanan untuk 

memanfaatkan ruangan-ruangan yang ada 

di dalam perpustakaan sebagai tempat bela-

jar yang nyaman, dan ini sangat cocok de-

ngan perpustakaan Grhatama yang memiliki 

banyak ruang dan bangunan yang luas.  

Sedangkan jenis ulasan yang banyak 

diulas oleh warganet pada perpustakaan Ko-

ta Jogja yaitu ulasan layanan. Standar nasio-

nal perpustakaan tentang layanan per-pusta-

kaan, jenis layanan sekurang-kurang-nya 

meliputi layanan sirkulasi, layanan membaca 

di tempat, layanan referensi, layanan berce-

rita, layanan keliling (mobil keliling), dan la-

yanan bimbingan pemustaka. Sifat ulasan 

pada Local Guide Google Maps Perpusta-

kaan Grhatama Pustaka BPAD DIY dan Per-

pustakaan Kota Jogja sama-sama memba-

ngun dengan rating 5 (bintang 5) paling ba-

nyak. Sifat ulasan yang bersifat membangun 

dan menjatuhkan dapat men-jadi acuan un-

tuk perbaikan dan perubahan layanan di per-

pustakaan agar menjadi lebih baik. Menurut 

(Click & Petit, 2010) ada tahapan perubahan 

http://u.lipi.go.id/1451893661
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yang terintegrasi yaitu, memaparkan ide un-

tuk layanan baru dan memodifikasi layanan 

yang sudah ada, merencanakan layanan 

dan menjalankan-nya, kemudian mengeva-

luasi layanan-layanan itu secara teratur. 

Perpustakaan Grhatama Pustaka 

BPAD DIY memiliki bangunan baru, sehing-

ga banyak komentar atau ulasan mengarah 

pada pemanfaatan gedung perpustakaan 

sebagai Learning Common, sedangkan bagi 

Perpustakaan Kota Jogja yang mengguna-

kan bangunan lama, maka komentar warga-

net ialah fokus pada layanan. Dari penelitian 

ini sudut pandang pemustaka pada Learning 

Common dan Layanan. Perpustakaan yang 

tidak memiliki bangunan baru maka jangan 

pesimis karena masih ada layanan yang bisa 

dicari oleh pemustaka, sedangkan ber-un-

tung bagi perpustakaan yang memiliki ge-

dung baru, pemustaka menghendaki adanya 

Learning Common yang mendukung peman-

faatan tempat publik secara optimal.  

Bagi perpustakaan, yang merupakan 

lembaga non profit, Informasi yang terdapat 

pada media sosial apapun termasuk Local 

Guide Google Maps, hendaknya dianggap 

sebagai partisipasi aktif pemustaka. Informa-

si tersebut berguna untuk pengembangan 

perpustakaan berbasis partisipasi aktif pe-

mustaka yang ketika masukan tersebut di-

sampaikan melalui media sosial menurut pe-

nelitian di atas akan memberikan kontribusi 

perbaikan yang baik. Kajian informasi mela-

lui media sosial tersebut sangat minim pada 

bidang Perpustakaan dan Informasi, lebih 

banyak kajian terkait peran, fungsi media so-

sial, namun melakukan analisis isi terhadap 

apa yang disampaikan oleh pemustaka men-

jadi penting untuk digarisbawahi dan menjadi 

tambahan bahan kajian pengembangan ke-

ilmuan pada bidang ini. 

E. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji dengan banyak 

data selama setahun dari Maret 2018 ke Ma-

ret 2019. Kedua perpustakaan secara oto-

matis memiliki marker pada Google Maps 

sehingga warganet yang juga sebagai pe-

mustaka memiliki wadah untuk berkomentar 

dan berpartisipasi. Warganet cenderung aktif 

dalam memberikan ulasan baik berupa ra-

ting atau dalam bentuk teks dengan atau tan-

pa gambar.  

Dari data yang diolah disimpulkan bah-

wa warganet lebih banyak berkomentar ter-

kait fasilitas pada Perpustakaan Grhatama 

sedangkan pada Perpustakaan Kota Jogja 

lebih banyak berkomentar pada layanan. 

Dari penelitian ini didapatkan hal baru 

bahwa jika tidak tersedianya wadah untuk 

menjaring komunikasi dengan pemus-taka 

secara luring, maka secara daring local gui-

des google maps dapat dimanfaatkan. Tentu 

dengan aktif menjawab apabila ada per-

tanyaan atau memberikan unggahan ulasan 

atau gambar/video terbaru terkait dengan 

perpustakaan. 

Penggunaan media baru harus segera 

direspon untuk keberlangsungan organisasi 

dan pemenuhan kebutuhan informasi pe-

mustaka melalui channel yang berbeda. Ka-

rakteristik pemustaka perpus-takaan umum 

akan lebih menyoroti pada fasilitas dan la-

yanan. Sehingga dua ini seharusnya menjadi 

prioritas program kerja. 

Pustakawan disarankan mengklaim 

objek perpustakaan Grhatama Pustaka 

BPAD DIY dan Perpustakaan Kota Jogja di 

Google Maps. Ada staf khusus yang me-

nangani sosial media termasuk google 

maps, dan memperbarui informasi yang ada 

di sosial media tersebut. Sosial media ter-

sebut dapat menjadi acuan atau pelapor-an 

untuk mengembangkan layanan-layanan di 

perpustakaan melalui masukan dari war-

ganet. Rapat evaluasi setiap periode tertentu 

dari hasil masukan-masukan warganet mela-

lui sosial media. Struktur organisasi henda-

knya responsive pada perubahan zaman.
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